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Abstrak

Tujuan penelitian int adalah  untuk mengetahui hubungan pemberian insentif’ lerhadap motivasi kerja perawat di
Instalasi Rawat Inap (IRNA) Medikal RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriprif
corelation study dengan pendekatan crosy sectional. Penclitian dilakukan pada 70 orang responden dengan menggunakan
metode clusrer sampling. Analisis yang digunakan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak
adanya hubungan yang signilikan antara pemberian insentf maierial dan non material terhadap motivasi kerja perawat di
[nstalasi Rawat fnap { [RNA) Medikal RSUD Anfin Achmad Pekanbaru (p value > 0,05). Dari penelitian ini diharapkan adanya
penelitian lebih lanjut untuk menggali faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja perawai di Instalasi Rawal
[nap (IRNA) Medikal RSUD Arifin Achmad Pekanbaru.

Kata Kunci: insenti(, motivasi kerja perawat,
Abstract

The purpose of this studv was to determine the relationship of incentives on the motivation of nurses in ward (IRNA) Medical
Hospital Arifin Achmad Pekanharu. The research method used iy descriptive corelarion with cross sectional study. The study
was conducted in 70 respondents by wsing cluster sampling method . The analvsis used by using the chi-square wst. The results
of this studv showed no significant relationship hetween material incentives and non-material effect on the motivation of
nurses in Ward (IRNA) Medical Hospital Avifin Achimad Pekanbaru (p value> (L05). From this studv expected further research
to explore other factors that may affect the motivation of nurses in Ward (IRNA) Medical Hospital Arifin Achmad Pekanbaru.

Kevwords: incentive joh Motivation Of nursces.

PENDAHULUAN

Dampak globalisasi membuat  banyak
perubahan di berbagai sektor khususnya sektor
pelayanan jasa. Meningkatnya pendidikan,
pengetahuan, serta kesadaran masyarakat maka
meningkat pula kebutuhan terhadap pelayanan
yang bermutu khususnya pelayanan keschatan di
rumah sakit. Menurut Siagian (2002), dalam
menghadapi tuntutan tersebut rumah sakit sebagai
pelayanan yang bergerak disektor jasa harus
memperbaiki dan mengembangkan diri terus-
menerus  termasuk  didalamnya  perbaikan
pengelolaan sumber daya manusia, karena tanpa
peranan sumber daya manusia suatu Organisasi
tidak dapat bergerak sesuai yang diharapkan.

Sumber daya manusia terbanyak yang
berinteraksi secara langsung dengan pasien di
rumah sakit adalah perawat, sehingga kinerja
perawat dapat dijadikan sebagai indikator untuk
mengetahui kualitas pelayanan di rumah sakit.
Dalam Undang-undang Nomor 8 tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen disebutkan
bahwa perawat sebagai pemberi jasa dituntut
untuk mampu memberikan pelayanan yang
bermutu sesuvai dengan standar yang ditetapkan.

Oleh karcna 1tu, sebagai tenaga pelaksana yang
berada di rumah sakit vang mengerjakan asuhan
keperawatan pasicn perlu adanya perhatian
khusus dari pihak manejemen mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perawat
sehingga perawat dapat memberikan kontribusi
yang optimal dalam melaksanakan asuhan
keperawatan. Salah satu faktor yang berperan
penting dalam mempengaruhi kinerja perawat
adalah faktor motivasi (Sastrohadiwiryo, 2002).
Menurut Rivai (2004), motivasi adalah
scrangkaian  sikap  dan  nilai-nilai  yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan
nilai tersebut merupakan suatu hal bersitat
invisible (tidak tampak) yang memberikan
kekuatan untuk mendorong individu bertingkah
laku dalam wmencapai tujuan. Seseorang akan
bekerja apabila adanya suatu motif, keinginan,
dan tujuan tertentu. Adanya kecenderungan
antara pegawai yang bekerja lebih baik dengan
pegawai yang bekerja kurang baik dapat
menunjukkan kemungkinan adanya masalah
dalam motivasi kerja pegawai {Winardi, 2002).
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mengenat nsentit ing berdasarkan Perda Noo 5
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Teknik atau cara pengambilan sampel
dalam penchitian 11 menggunakan pendekatan
cluster  sampling  (Nursalam, 2003). Sampel
datam penelitian int adalah perawat yang bekerja
di Instalasi Rawal Inap (IRNA) Medikal RSUD
Arifin Achmad yang terdirt dan 3 ruangan yaitu
Ruangan Nuri (I dan 1), Ruangan Merak (I dan
1), Ruangan Murat (I dan [I). Besarnya jumiah
sampel dalam  penclitian ini ditentukan
berdasarkan proporsi jumlah perawat yang berada
ditiap-tiap ruangan. Jumlah sampel keseluruhan
yaitu 70 orang yang diambil dari proporsi tiap-
tiap ruangan, Ruangan Nuri | berjumlah 12 orang,
Ruangan Nuni Il berjumlah 12 orang. Ruangan
Merak | berjumlah 14 orang, Ruangan Merak [
bejumlah 16 orang, sedangkan Ruangan Muran [
dan Il masing-masing berjumiah [2 dan 19 orang.

Kriteria  inkfusi  untuk  pengambilan
sampel pada penclitian i yaitu :© Perawat yang
bekerja di Instalasi Rawat Inap (IRNA) Medikal
RSUD Arifin - Achmad Pekanbaru, bersedia
menjadi responden, dan tidak sedang dalam masa
cuti atau libur.

Dalam mefakukan pengumpulan  data,
penelitt menggunakan alat pengumpulan  data
berupa  kuesioner. Kuesioner atau  pertanyaan
terdirt dart bagian pertama berupa data demografi
(nama imsial, umur, dan jenis kelamin} untuk
membantu pencliti mencari responden  jika
dibutuhkan kembali.

Pada bagian kedua untuk mengukur
variabel 1nsentif, peneliti membuat 12
pertanyaan. Kucsioner dalam  vanabel ini dibagi

menjadi dua sub variabel yaitu material insentif

(pertanyaan nomor | sampai 6} dan non material
insenttt {pertanyaan 7 sampai 12} Dalam sub
variabel material nsentit peneliti menggunakan
dyvchotomy  choice  dengan menggunakan
petanyaan positit pada pada pertanyaan nomorl,
3, dan 5 dengan pemilaian jawaban 1 apabila
jawaban “ya” dan nilar 0 apabila jawaban “tidak”,
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dan pertanyaan negatif pada nomor 2, 4, dan 6
dengan penilaian jawaban 0 apabila jawaban “ya”
dan nilai | apabila jawaban “tidak™. Untuk sub
variabel  non  matcrial  insentif  menggunakan
skala Likert dengan pertanyuan darl yang bersifat
positif  sampal  yvang  berstfat negatift  atau
sebaliknya dan jawaban pertanyaan menggunakan
skala Likert, yautu sangat sering yang diberi nilai
4, sering yang diberi nilar 3. jarang yang diben
nilai 2, tidak pernab yang dibert nilar 1.

Pada bagian ketiga  untuk mengukur
variabel motivasi kerja perawat, penelitt membuat
7 pertanyaan (pertanyaan nomor 13 sampai 19).
Kuesioner 1 merupakan modifikasi kuesioner
motivasi kerja yang disusun oleh Rivar (2004).
Kuesioner untuk motivasi kenja ini memiliki lima
pilihan jawaban pertanyaan dart vang bersifat
positift  sampat yang bersifat negatif dengan
menggunakan skala Likers, yaitu sangat setuju
diberi nilai 5, sctuju dibert nilar 4, ragu-ragu
diberi milai 3, kurang sctupu diberi nilai 2, dan
tidak setuju diberi nilai 1

Prosedur dalam melakukan penelitian im
penelitt mendatangt responden  (perawat) yang
bekerja di IRNA Medikal RSUD Aritin Achmad
untuk menjelaskan  tujuan  penelitian kepada
responden dan menjamin kerahasiaan responden.
Peneliti nmeminta responden untuk
menandatangani  lembar  persetyjuan dan
membagikan lembar kuesioner scta menjelaskan
cara pengisiannya, kemudian peneliti
membecrikan sclang waktu beberapa jam hingga
satu hari kepada responden untuk mengisi lembar
kuesioner yang telah dibagikan.

Sebelum  kuesioner  dibagikan  kepada
responden, penelitt melakukan uji validitas dan
reliabilitas  kepada 20 orang responden yang
bekerja di Instalast Rawat Inap (IRNA) Surgical
RSUD Anfin Achmad Pekanbaru. Up vahiditas
adalah suatu indcks yang menunjukkan bahwa
alat ukur tersebut memang mengukur apa yang
akan diukur. Sedangkan uji rcliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau  dapat diandalkan
{(Notoatmodjo,  2005).  Ujp  instrument  1ni
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor total
dan skor butir dan sctiap pertanyaan dengan
menggunakan teknik person product moment.

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh
r hitung denpan rentang  ,326-0,974 untuk
variabel material insentit dan 0.779-0,932 untuk
variabel non material msennt dengan r o tabel
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0,444, Dari 19 pertanyaan terdapat 2 buah
pertanyaan pada variabel material insentif yang
tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid terscbut
dihilangkan kemudian dilakukan perhitungan
kembali dan diperoleh nilai r hitung 0,713-0.971
sehingga pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Kemudian dilakukan uji reliabilitas  dengan
membandingkan alpha dengan r tabel dimana
diperoleh nilai Alpha Cronbach dengan rentang
0,923-0,982 dengan r tabel 0.444 didapatkan
Alpha Cronbach > 1 tabel maka pertanyaan
dinyatakan reliabel.

Analisa data yang digunakan dalam peneilitian
menggunakan analisa univariat dan bivariat. Pada
analisa univariat, seluruh variabel disusun dalam
bentuk distribusi frekuensi yang meliputi data
demografi responden yaitu umur, jenis kelamin, dan
pendidikan terakhir. Untuk variabel material insentif,
non material insentif, dan motivasi kerja dihitung
nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar
deviasi, dan nilai minimum-maksimum untuk
mengetahui normalitas data. Setelah dilakukan
analisis melalui program komputer diperoleb hasil
bahwa distribusi data dari ketiga variabel tersebut
tidak normal. Hal ini berarti ketiga variabel tersebut
menggunakan nilai rata tengah {medion) sebagai nilai
pemusatan (cut of point).

Analisa bivanat dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi (Notoadmodjo, 2005). Analisis ini
digunakan untuk melihat hubungan antara data
kategorik dengan kategorik yaitu pada variabel
insentif dan motivasi kerja perawat. Pada variabel

material dan non material insentif, data
dikelompokkan atau dikategorikan  menjadi
“memuaskan”  dan “tidak memuaskan™,
sedangkan variabel motivasi  dikategorikan

menjadi “tinggi” dan “rendah™ berdasarkan nilai
pemusatan (cit of point). Kemudian data diolah
dengan meggunakan analisa chi-square dengan
derajat kepercayaan (@) 0,05 dan Confidence
Interval (CI) 95%. Apabila diperoleh nilai p <«
berarti ada hubungan antara kedua variabel
sedangkan jika nilar p > a maka kedua variabel
tersebut tidak memiliki hubungan.
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IHASIL
A Analisa Univariat
1. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 2.
Distribusi  frekuensi  karakieristik
herdasarkan usia dan jewnis kelamin

perawal

NO KARAKTERISTIK FREKUENSI PRESENTASE

(0“)

1 - 21 30 1ahun 4200 0
- 31 - 401ahun 47 6H7.1
- 41 - 530 tahun 9 12,9
TOTAL 76 100

2 Jenis Kelamin .

Laki laki i 200
Perempuan Sh 80.0
TOTAL ) 100

Karakteristik responden berdasarkan usia
hahwa dari 70 orang responden rata-rata (67,1%)
usia responden berada pada rentang 31 — 40
tahun.  Karakteristik perawat berdasarkan jenis
kelamin diperoleh 28 responden atau 80% yang
berjenis kelamin perempuan dan 14 responden
atau  20% yang  berjenis  kelamin  Jaki-laki.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa

sebagian  besar responden  berjenis  kelamin
perempuan.

Tabel 3.

Distribusi  frekucnsi  insentf  vang  diterima

perawal

NO  VARIABEL  FREKUENSI PERSENTASE

1 Maltenal Insentil’
- Tidak .
Memuaskan - 40
- Memuaskan 426
TOTAL 0 10
2 Non Matertai
insennuf
- Tidak 33 47.1
Memuaskan
- Memuaskan V7 529
TOTAL 70 100

Pembagian material insentif perawat yang
bekerja di Instalasi Rawat Inap Medikal RSUD
Arifin Achmad Pckanbaru dalam penclitan im
dibagi menjadi dua kategorik. vaitu memuaskan
dan tidak memuaskan berdasarkan cut of paint




nilat median. Hal i dikarcnakan distribusi pada
variabel insentil’ yang  tidak  normal (ntlai
probabilitas 0.,000). Berdasarkan  hasil
penelitian didapatkan mayoritas responden yang
berjumlah 42 orang (60%) mcrasa puas terhadap
material inscentif yang diterimanya. Non material
insentif juga dibagi menjadi dua kategork yaitu
memuaskan dan  tidak  memuaskan.  Hasil
penclitian menunjukkan bahwa responden  yang
menerima non material insentif  lebih banyak
yang merasa puas  yakni scbesar 37 orang
{52,9%).

Tabel 4.
Distribusi responden herdasarkan motivasi kevja
MOTIVASI FREKUENSI PRESENTASE
(%)
Tinggi 1 5%.6 %
Rendah 29 41,4 %
TOTAL 70 ' 100 %

Perawal yvang memiliki motivas) tinggi
lebth banvak jumlah nya yaitu 41 orang (58,6 %)
dibandingkan dengan perawat yang memiliki
motivasi rendah yaitu schanyak 29 orang (41.4
%o).

B. Analisa Bivariat

Tabel 5.
Hubungan pemberian  material  insentif  dan

moltivasi kerja perawat

MOTIVASI

MATERIAL. 7 T TOTAL P

INSENTIF Rcmrinh ].L"ggL,. ) P4 value
no % n N fl_u

Tidak

13 464 15 530 28 100

16 3.1 26 619 42 100 0199 0.656

Memuaskan

Memuaskan

JUMLAH 29 414 41 K6 700 100

Data diatas menunjukkan bahwa dari 42
orang yang merasa puas terhadap pemberian
insentit, terdapat 26 orang (61,9%) memiliki
motivasi yang Ichih tinggi bila dibandingkan
dengan responden yang memiliki motivasi yang
rendah. Hal ini tidak berbeda dengan responden
vang tidak puas terbadap insentif, dart 28 orang
responden tersebut terdapat 15 orang (53.6%)
memiliki motivasi yang tinggi, sedangkan sisanya
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(46,4%) memihki motivasi  yang rendah.
Berdasarkan  data terscbut,  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara pecrawat yang puas maupun yang
tidak puas terhadap motivasi kerja (p 0,656 > a),
dengan kata lain tidak ada hubungan antara
pemberian  inscntif’  terhadap motivasi  kerja
perawat.

Tabel 6.
Hubungan pemberian non material insentif dun
motivast kerja perawat

NON MOTIVASI rorar 2 P
MATERIAL Rendah Tinggi M v tne
INSENTIF n " n % N %

Tidak

55 ]
Memuas kan 15455 18 345 33 100

Memuas kan 14 37,8 23 622 37 100 0.162 0.687

JUMLAH 26 414 41 386 70 100

Has1l analisis berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa dan 37 orang yang puas
dengan non material insentif, didominasi oleh
responden yang memiliki motivasi yang tinggi
yakni sckitar 23 orang (62,2%). sama halnya
dengan pcrawat yang tidak puas dengan non
material insentif, hanya 15 orang (45,5%) yang
memiliki - motivasi  yang rendah  sedangkan
sisanya (54,5%) memiliki motivasi yang tinggi.
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak ada perbedaan antara perawat yang
puas maupun perawat vang tidak puas terhadap
motivas kena (p 0,687 > a). dengan kata lan
tidak ada hubungan antara non material insentif
terhadap motivasi kerja perawat.

PEMBAHASAN
Hasil yang telah dilakukan terhadap 70
orang responden didapatkan gambaran

karakteristik responden meliputi usia dan  jenis
kelamin. Karakteristik responden  berdasarkan
usia menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di
IRNA Medikal RSUD Arifin Achmad Pckanbaru
mayoritas responden berusia pada rentang 31- 40
tahun. Hasil penelitian yang  dilakukan olch
Dewan (2001) menyatakan bahwa pada rentang
usia tersebut merupakan kelompok yang memiliki
produktivitas kerja maksimal, dar penclitian
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Pembenian msentif kepada karyawan tidak
sepenuhnya berpengarub pada kinerja karyawan.
Hal im sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kristiani (2006) dengan judul ** Insentif dan
Kepuasan Kerja Perawat™ Dari hasil penelitian
tersebut didapatkan bahwa kontribusi inscntif
terhadap kepuasan kerja banya 41.4%, sedangkan
58,6 % dipengaruhi olch faktor lamn. Salah satu
faktor  yang  berpengaruh  besar  yaitu
kesejahteraan yang  merupakan bagian dari
harapan perawat dalam bckerja. Apabila perawat
merasa sejahtera maka harapan perawat terpenuhi
schingga hal int akan memberikan motiwasi
dalam bckerja

Non material insentift adalah  bentuk
insentif sebagai daya rangsang atau motivasi
kepada karyawan dalam bentuk penghargaan atau
pengukuhan dan pujian berdasarkan kinerja. Non
material insentif pada dasarnya sama dengan
kompensasi non  finansial  seperti  adanya
pengukuhan atau pujian dari atasan, peluang
promosi jabatan, dan adanva kesempatan untuk
pengembangan diri { Dessler, 2007).

Hasil penelitian yang telah disajikan dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
pemberian  non material insentif  terhadap
motivasi Kerja pcrawat, dimana dari total 37
orang responden yang mecrasa puas terhadap
material insentif  terdapat 62.2% memiliki
motivasi yang tinggi, hanya 37,8% saja yang
memiliki motivasi rendah. Hal ini sama dengan
responden yang tidak puas terhadap non material
insentif yaitu dari 33 orang, 54.5% memiliki
motivasi yang tinggi sedangkan yang memiliki
motivasi yang rendah hanya 45,5%. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Achmad (2007) tentang hubungan
karakteristik individu, pengalaman kerja. dan
pemberian inscnuf terhadap motivasi  kerja
perawat. Hasil penclhitian  tersebut  diketahui
bahwa faktor non material insentif tidak memiliki
hubungan terhadap motivasi ketja.

Menurut Marwansyah (2000), faktor-
faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan
motivasi kerja tidak hanya dilihat dari pemberian
penghargaaan (non material insentif) saja, tetapi
banyak aspck yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan  motivast  tersebut  seperti
lingkungan kerja yang kondusif, bahkan dengan
memberikan  hukuman  (punishment) kepada
karyawan yang tidak disiplin pun dirasakan
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sangat perlu untuk meningkatkan motivasi kerja
mereka.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Sastrohadiwiryo (2002} yang menyatakan bahwa
perilaku  individu  atau  pegawai  dalam
pekerjaannya akan mempengaruhi motivasi kerja
pegawai 1tu sendiri. Faktor penggerak motivasi
tidak hanya bisa dilihat dari penghargaan (non
material insentif saja), tetapi ada beberapa faktor
lain yang mempengaruhinya. Faktor tersebut
yaitu kinerja (achievement), tantangan
(challenge), tanggung jawab (responsibility),
pengembangan  {development).  keterlibatan
(involvement) dan kesempatan (opportunity).

Dalam melakukan penelitian ini peneliti
menyadari beberapa kekurangan, hal ini hanya
dilaksanakan di IRNA Medikal RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru, sedangkan RSUD tersebut
memiliki banyak [RNA sehingga hasil yang
didapat tidak dapat digeneralisasikan untuk
seluruh perawat yang bekerja di RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru.

Pembagian kuesioner sedikit terhambat
dikarenakan jadwal perawat vang terlalu sibuk.
Kuesioner yang diberikan oleh peneliti kepada
perawat tidak dapat dikembalikan pada hari itu
Juga sehingga kemungkinan besar perawat tidak
mengisi atau meminta bantuan teman untuk
mengisi kuesioner.

Kuesioner yang  digunakan  dalam
penelittan  ini  merupakan  kuesioner yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan
konsep yang ada sehingga besar kemungkinan
hasil penelittan 1n1  tidaklah sesuai dengan
kenyataan yang ada

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tentang hubungan
pemberian insentif terhadap motivasi kerja
perawat di Instalasi Rawat Inap (IRNA) RSUD
Arifin Achmad Pekanbaru tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa karakteristik perawat
vang bekerja di Instalasi Rawat Inap RSUD
Arifin Achmad Pekanbaru mayoritas berada pada
rentang usia 31- 40 tahun. Sedangkan dari
karakteristik jenis kelamin, yang dominan adalah
perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
insentif yang diberikan kepada perawat yang
bekerja di IRNA Medikal RSUD Arifin Achmad
Pekanbaru dirasakan memuaskan baik dari
material insentif maupun non material insentif.
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Berdasarkan  uji  ohi-square  dapat  ditank
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara
pemberian insentif terhadap motivas)  ketja
perawat di IRNA Medikal RSUD Arifin Achmad
Pekanbaru.

SARAN

Berdasarkan penelitian  ini diharapkan
kepada pimpinan RSUD Arifin Achmad untuk
terus mempertahankan dan  meningkatkan
motivast  kerja perawat tidak hanya dengan
memberikan insentif saja, tetapi perlu juga
memperhatikan faktor-faktor lamn seperti beban
kerja, lingkungan kerja, ataupun disiplin kerja .

Dari penelitian in1 diharapkan adanya
penclitian lebibh lanjut untuk menggall faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi motivas
kerja perawat di Instalasi Rawat Inap (IRNA}
Medikal RSUD Arifin Achmad Pckanbaru.
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